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ABSTRAK 

 

Peningkatan efektivitas pengelolaan industri menjadi prioritas untuk mendukung pertumbuhan ekonomi 

Jawa Timur, terutama melalui pemanfaatan sistem digital seperti Online Single Submission (OSS) dan Sistem 

Informasi Industri Nasional (SIINas). Namun, kedua sistem ini masih berjalan terpisah, menyebabkan proses 

administrasi yang rumit, duplikasi data, dan kurangnya kemudahan akses, terutama bagi pelaku Industri Kecil dan 

Menengah (IKM) yang gagap teknologi (gaptek). Banyak pelaku usaha mengalami kesulitan dalam memahami 

dan menggunakan sistem digital yang ada, sehingga mereka membutuhkan solusi yang lebih sederhana dan mudah 

diakses. Penelitian ini bertujuan menganalisis kebutuhan implementasi sistem Single Sign-On (SSO) sebagai 

solusi integrasi data antara OSS dan SIINas untuk meningkatkan efisiensi, transparansi, dan kemudahan 

penggunaan. Dengan metode kualitatif dan pendekatan analisis SWOT (kekuatan, kelemahan, peluang, dan 

ancaman) dalam pengembangan sistem SSO. Data diperoleh dari observasi saat sosialisasi SIINas yang diadakan 

oleh Disperindag Jawa Timur dan wawancara dengan salah satu pelaku usaha yang mengalami kesulitan dalam 

perizinan dan pelaporan berusaha. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi SSO dapat mengurangi 

beban administratif, meningkatkan transparansi, dan efisiensi waktu. Namun, tantangan seperti resistensi terhadap 

teknologi, keterbatasan infrastruktur, dan kebutuhan pelatihan digital bagi pelaku usaha gaptek perlu diatasi. 

Strategi yang direkomendasikan meliputi penguatan infrastruktur teknologi, pelatihan sederhana, penyediaan 

akses offline, dan penguatan sistem keamanan data.  

 

Kata kunci :   Single Sign-On (SSO), Online Single Submission (OSS), Sistem Informasi Industri Nasional 

(SIINas), Analisis  SWOT. 

 

1. PENDAHULUAN 

Kemudahan berusaha menjadi salah satu faktor 

kunci dalam mendukung peningkatan iklim investasi 

di Indonesia, yang bertujuan untuk mencapai tujuan 

negara dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Kemajuan teknologi informasi yang cepat 

memegang peranan penting dalam berbagai bidang, 

termasuk dalam pemerintahan. Hal ini mendorong 

lahirnya layanan pemerintahan berbasis elektronik. 

Dengan pentingnya penerapan e-government, 

pemerintah dari berbagai negara, termasuk Indonesia, 

telah mengembangkan sistem layanan pemerintahan 

elektronik yang mencakup baik tingkat pusat maupun 

daerah [1].  

Di era digitalisasi yang semakin pesat, sektor 

industri di Indonesia, khususnya di Jawa Timur, 

menghadapi tantangan dalam meningkatkan efisiensi 

operasional dan mengelola data industri secara efektif. 

Melalui sistem Online Single Submission (OSS) dan 

Sistem Informasi Industri Nasional (SIINas), 

Pemerintah telah berupaya mempermudah proses 

perizinan dan pengumpulan data industri. Dengan 

menggunakan Sistem OSS pelayanan perizinan dapat 

memberi manfaat bagi masyarakat pelaku usaha 

dengan mengurangi permasalahan birokrasi terhadap 

pengurusan perizinan yang menyita banyak waktu dan 

berbelit-belit [2].  

Sistem Informasi yang telah dikembangkan oleh 

Kementerian Perindustrian bernama SIINas bertujuan 

untuk meningkatkan efektif dan efisiensi 

penyampaian, pengelolaan, pelayanan, penyajian, 

serta penyebarluasan data dan/atau informasi industri 

yang akurat, relevan dan dapat 

dipertanggungjawabkan sebagai dasar pengaturan, 

pembinaan, dan pengembangan industri. Informasi 

tersebut dapat diakses oleh masyarakat dan para 

pemangku kepentingan (perusahaan, asosiasi industri, 

pengelola kawasan industri, pemerintah daerah, 

kementerian/lembaga terkait) [3].  

Kedua sistem ini sangat potensial untuk 

mendukung kemudahan, efisiensi, dan transparansi 

dalam proses perizinan dan registrasi usaha. 

Meskipun kedua sistem ini sangat potensial, 

implementasinya masih terpisah dan belum 

terintegrasi dengan optimal, yang menciptakan 

kesulitan bagi pelaku usaha, terutama di sektor industri 

kecil dan menengah (IKM). Banyak pelaku usaha yang 

belum terbiasa dengan teknologi digital, sehingga 

memperlambat proses pelaporan dan berisiko 

mengurangi akurasi data yang disampaikan. Beberapa 

pelaku usaha industri mengalami kendala dalam 

menjalani proses perizinan dan pelaporan 

menggunakan sistem OSS dan SIINas yang 

menyebabkan pelaku usaha industri harus login pada 

dua platform yang berbeda. Ini memperburuk beban 
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administratif, menghabiskan banyak waktu, dan 

membuat proses lebih rumit.  

Salah satu solusi yang dapat diusulkan untuk 

mengatasi permasalahan ini adalah implementasi 

Single Sign-On (SSO). SSO adalah sebuah mekanisme 

yang membuat user hanya perlu mengingat satu 

username dan password yang autentik untuk 

membuka beberapa layanan sekaligus [4].  

Dengan adanya SSO, pelaku usaha dapat 

mengakses berbagai sistem OSS dan SIINas, hanya 

dengan satu kali login. Meskipun sistem SSO ini 

belum terimplementasi, ada peluang besar untuk 

merencanakan penerapannya guna meningkatkan 

integrasi antara OSS dan SIINas, serta mempermudah 

akses bagi pelaku usaha. Penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan saran dan rekomendasi kepada 

pemerintah dan pihak terkait mengenai implementasi 

sistem SSO sebagai solusi untuk meningkatkan 

efisiensi pengelolaan industri di Jawa Timur. Melalui 

analisis SWOT, diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan rekomendasi yang berguna untuk 

mempermudah pelaku usaha dalam mengoperasikan 

sistem yang ada dan meningkatkan efisiensi 

pengelolaan data industri di wilayah tersebut. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Untuk mendukung efisiensi dan kemudahan 

dalam pengelolaan industri, berbagai sistem informasi 

telah dikembangkan. Sistem-sistem ini bertujuan 

untuk mempermudah proses perizinan, pengumpulan 

data, serta meningkatkan transparansi dan koordinasi 

antara pelaku usaha dan pemerintah. Dalam tinjauan 

pustaka ini, akan dibahas beberapa sistem yang relevan 

dalam konteks pengelolaan industri, yaitu OSS-RBA, 

SIINas, dan teknologi Single Sign-On (SSO), serta 

analisis SWOT sebagai alat untuk mengevaluasi 

potensi dan tantangan implementasi sistem-sistem 

tersebut dalam mendukung pengelolaan industri yang 

lebih efektif.. 

 

2.1. OSS-RBA 

Online Single Submission Risk Based Approach 

atau OSS-RBA adalah aplikasi berbasis website yang 

dirancang untuk mempermudah dan mempercepat 

proses pengajuan pengaduan dan perizinan bagi pelaku 

usaha. Sistem ini memungkinkan integrasi berbagai 

informasi terkait pengajuan izin dan pengaduan, yang 

selanjutnya akan diproses untuk tindakan oleh 

pengambil keputusan yang berwenang. Aplikasi 

Online Single Submission ini menyediakan berbagai 

data yang sangat relevan bagi pelaku usaha dan 

pemerintah, seperti data permohonan berusaha, data 

perizinan yang ada, data instansi daerah, data perizinan 

daerah, serta informasi lainnya yang berkaitan dengan 

regulasi dan kebijakan di tingkat lokal maupun 

nasional [5].  

OSS-RBA memungkinkan pelaku usaha untuk 

memantau status pengajuan izin dan pengaduan secara 

real-time, yang sangat memudahkan mereka dalam 

mengikuti perkembangan proses perizinan. 

Keunggulan utama dari sistem ini adalah 

kemampuannya untuk mempermudah koordinasi antar 

instansi terkait, mengurangi potensi tumpang tindih 

data, dan meningkatkan transparansi dalam setiap 

tahap pengajuan izin. Selain itu, dengan adanya 

pengelolaan data yang lebih efisien dan terintegrasi, 

OSS-RBA juga dapat mempercepat proses perizinan, 

mengurangi beban administratif yang selama ini 

dirasakan oleh pelaku usaha, serta menciptakan 

lingkungan usaha yang lebih responsif terhadap 

perubahan regulasi. Melalui penggunaan sistem yang 

lebih sederhana dan terpusat ini, diharapkan proses 

birokrasi dapat berjalan lebih lancar, efisien, dan lebih 

mudah diakses oleh seluruh lapisan masyarakat, 

khususnya pelaku usaha yang ingin memulai atau 

mengembangkan usaha mereka. 

 

 
Gambar 1. Halaman utama OSS-RBA 

 

2.2. SIINas 

Sistem Informasi Industri Nasional (SIINAS) 

adalah suatu sistem informasi yang berisi data dan 

informasi yang sangat penting terkait dengan 

perkembangan dan kondisi industri nasional. Sistem 

ini digunakan oleh berbagai pihak, mulai dari 

perusahaan, asosiasi industri, pengelola kawasan 

industri, pemerintah daerah (pemda), masyarakat, 

hingga kalangan internal kementerian perindustrian. 

SIINAS dibangun dengan tujuan untuk memberikan 

akses informasi yang terstruktur dan mudah diakses 

oleh semua pihak yang terlibat dalam pengelolaan 

industri di Indonesia. Proses pengumpulan data dalam 

sistem ini dilakukan melalui penyampaian laporan 

secara online, yang memungkinkan integrasi data dari 

berbagai sumber yang dapat diakses secara real-time 

oleh pihak yang berkepentingan [6].  

Dengan adanya SIINAS, setiap data yang terkait 

dengan perkembangan sektor industri dapat 

dikumpulkan, diproses, dan dipantau secara sistematis, 

sehingga memberikan gambaran yang lebih jelas 

tentang kondisi industri di berbagai sektor. Hal ini 

memungkinkan para pemangku kebijakan untuk 

membuat keputusan yang lebih tepat sasaran dan lebih 

responsif terhadap dinamika pasar yang selalu 

berubah. Salah satu keunggulan utama SIINAS adalah 

kemampuannya untuk membantu menyusun kebijakan 

yang berbasis data, yang mana keputusan yang diambil 

dapat lebih akurat dan relevan dengan kondisi nyata 

yang terjadi di lapangan. Sistem ini juga membantu 

meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam 

pengelolaan data industri, serta mengurangi potensi 
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terjadinya manipulasi data yang dapat merugikan para 

pelaku industri maupun masyarakat luas. 

Selain itu, dengan kemajuan teknologi yang terus 

berkembang, SIINAS memungkinkan integrasi 

berbagai jenis data dari berbagai sumber yang berbeda, 

seperti data produksi, distribusi, konsumsi, dan 

ekspor-impor industri. Data yang terintegrasi ini juga 

memudahkan para pengambil kebijakan dan pelaku 

usaha dalam merencanakan strategi industri ke depan, 

mengidentifikasi potensi pasar baru, serta mengatasi 

berbagai permasalahan yang dihadapi oleh sektor 

industri. Dengan kata lain, SIINAS tidak hanya 

berfungsi sebagai alat pengumpulan data, tetapi juga 

sebagai platform untuk analisis dan perencanaan 

kebijakan yang lebih baik. Sebagai hasilnya, SIINAS 

berperan penting dalam mendukung pengambilan 

keputusan yang lebih informatif dan berbasis data 

dalam setiap aspek pengelolaan dan pengembangan 

industri nasional. 

 

 
Gambar 2. Halaman utama SIINas 

 

2.3. SSO 

Single Sign-On (SSO) adalah sebuah teknologi 

yang mengizinkan pengguna jaringan agar dapat 

mengakses sebuah sumberdaya dalam jaringan dan 

hanya dengan menggunakan satu akun [7].  

Dengan menggunakan sistem Single Sign-On 

(SSO), pengguna hanya perlu melakukan login sekali 

saja untuk mendapatkan akses ke berbagai layanan 

yang terintegrasi dalam jaringan atau platform. Hal ini 

sangat menguntungkan karena pengguna tidak perlu 

lagi mengingat banyak password atau melakukan 

proses login berulang kali saat mengakses berbagai 

aplikasi atau layanan yang berbeda. Dengan SSO, 

proses autentikasi menjadi lebih sederhana dan efisien, 

yang pada gilirannya meningkatkan kenyamanan 

pengguna. Pengguna hanya perlu satu kali autentikasi 

untuk mengakses berbagai aplikasi, yang 

mempermudah pengelolaan akun serta mengurangi 

kemungkinan kesalahan atau kebingungannya dalam 

mengingat berbagai kata sandi yang kompleks. 

SSO juga menawarkan manfaat signifikan dalam 

hal efisiensi waktu. Pengguna tidak perlu 

menghabiskan waktu untuk login ke setiap aplikasi 

yang berbeda, yang dalam beberapa kasus dapat 

menghabiskan waktu yang cukup banyak, terutama 

dalam lingkungan bisnis dengan banyak sistem yang 

perlu diakses. Selain itu, implementasi SSO dapat 

meningkatkan produktivitas secara keseluruhan. 

Ketika proses login lebih cepat dan tanpa hambatan, 

pengguna dapat langsung mengakses informasi atau 

layanan yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas 

mereka. Hal ini berkontribusi pada pengurangan waktu 

henti dan lebih banyak waktu yang dapat dialokasikan 

untuk kegiatan yang lebih produktif. Keamanan juga 

dapat ditingkatkan dengan SSO karena proses 

autentikasi yang lebih terpusat memungkinkan 

penerapan kebijakan keamanan yang lebih ketat dan 

konsisten di seluruh platform yang terintegrasi. 

Dengan memanfaatkan teknologi ini, organisasi dapat 

mengurangi kerumitan manajemen identitas pengguna 

dan memberikan pengalaman pengguna yang lebih 

baik, sekaligus menjaga integritas dan keamanan data. 

Beberapa contoh sistem atau aplikasi yang sering 

digunakan oleh kalangan muda dan sudah 

memanfaatkan teknologi Single Sign-On (SSO) untuk 

mempermudah akses pengguna antara berbagai 

layanan adalah: 

1. Google   

Banyak kalangan muda menggunakan akun 

Google untuk mengakses layanan seperti Gmail, 

YouTube, Google Drive, dan Google Photos. 

Dengan login satu kali ke akun Google, pengguna 

bisa langsung menggunakan berbagai layanan 

tanpa harus login lagi. 

2. Facebook/Instagram  

Facebook dan Instagram memungkinkan 

pengguna untuk login menggunakan akun yang 

sama. Dengan SSO, pengguna bisa berpindah 

antara kedua platform ini tanpa harus menginput 

username dan password lagi, cukup login sekali. 

3. Spotify 

Spotify memungkinkan pengguna untuk login 

menggunakan akun Facebook atau Google 

mereka. Dengan SSO, pengguna tidak perlu 

membuat akun baru, cukup menghubungkan akun 

sosial media mereka untuk mengakses aplikasi 

streaming musik ini. 

4. Netflix 

Netflix memungkinkan pengguna untuk login 

menggunakan akun yang sudah terintegrasi 

dengan Google atau Facebook, mempermudah 

akses ke akun mereka untuk menonton berbagai 

film atau serial tanpa perlu login ulang. 

5. TikTok 

TikTok juga memanfaatkan SSO untuk 

mempermudah pengguna masuk menggunakan 

akun Google atau Facebook mereka. Pengguna 

cukup melakukan login sekali dan bisa langsung 

mengakses aplikasi TikTok. 

Dengan menggunakan SSO, aplikasi-aplikasi ini 

membuat pengalaman pengguna lebih mudah, cepat, 

dan praktis, sehingga memiliki kemudahan akses dan 

efisiensi dalam menggunakan berbagai layanan secara 

online. 

 

2.4. SWOT 

Analisis SWOT adalah suatu proses untuk 

menemukan kecocokan strategis (strategic fit) antara 

peluang yang ada di lingkungan eksternal perusahaan 

dengan lingkungan internal yang dimiliki perusahaan, 
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sementara pada saat yang sama memperhitungkan 

berbagai ancaman yang ada di lingkungan luar 

perusahaan dan kelemahan internal perusahaan [8].  

Dengan melakukan analisis ini, perusahaan dapat 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan internal 

yang dapat mempengaruhi kemampuan mereka untuk 

merespons peluang eksternal dan mengatasi ancaman 

yang mungkin muncul. Analisis SWOT bukan hanya 

membantu perusahaan dalam menentukan strategi 

jangka pendek, tetapi juga memungkinkan mereka 

untuk menyusun rencana jangka panjang yang dapat 

meningkatkan daya saing dan kinerja secara 

keseluruhan. Proses ini sangat penting dalam 

menghadapi dinamika pasar yang cepat berubah dan 

dalam merespon berbagai faktor eksternal yang dapat 

memengaruhi operasional perusahaan. 

Analisis SWOT adalah identifikasi berbagai 

faktor secara sistematis untuk merumuskan strategi 

perusahaan. Dengan pendekatan ini, perusahaan dapat 

memetakan kekuatan (strengths) yang dimilikinya, 

seperti sumber daya yang terbatas atau keunggulan 

kompetitif yang sudah ada, serta kelemahan 

(weaknesses) yang harus diperbaiki, seperti 

keterbatasan dalam inovasi atau masalah dengan 

struktur organisasi. Peluang (opportunities) yang ada 

di pasar, misalnya tren baru atau perkembangan 

teknologi, juga harus dipertimbangkan dalam analisis 

ini, di samping ancaman (threats) yang dapat muncul 

dari pesaing atau regulasi baru yang memengaruhi 

industri. Dengan demikian, perusahaan dapat 

merumuskan langkah-langkah strategis yang berfokus 

pada pengoptimalan kekuatan yang ada dan 

pemanfaatan peluang, sekaligus mengatasi kelemahan 

internal dan menyiapkan mitigasi terhadap ancaman 

eksternal. 

Metode perencanaan strategi yang digunakan 

untuk mengevaluasi kekuatan (strengths), kelemahan 

(weaknesses), peluang (opportunities), dan ancaman 

(threats) dalam suatu proyek atau spekulasi bisnis [9] 

memberikan dasar yang kuat bagi perusahaan dalam 

merumuskan strategi yang lebih komprehensif dan 

relevan dengan kondisi pasar. Misalnya, analisis 

SWOT memungkinkan perusahaan untuk menentukan 

fokus pengembangan produk atau layanan yang lebih 

sesuai dengan kebutuhan konsumen, memperkenalkan 

inovasi yang dapat membedakan mereka dari pesaing, 

dan memaksimalkan penggunaan sumber daya yang 

dimiliki. Selain itu, SWOT dapat memperjelas potensi 

risiko yang perlu diwaspadai, sehingga perusahaan 

dapat lebih siap dalam menghadapi ketidakpastian atau 

gangguan yang mungkin terjadi di masa depan. 

Analisis SWOT adalah metode perencanaan 

strategis yang digunakan untuk mengevaluasi faktor-

faktor yang memengaruhi pencapaian tujuan, baik 

dalam jangka pendek maupun jangka panjang [10].  

Ini berarti bahwa proses analisis SWOT bukan 

hanya memberikan gambaran tentang kondisi 

perusahaan saat ini, tetapi juga dapat memperkirakan 

potensi perubahan di masa depan. Melalui evaluasi 

yang menyeluruh terhadap kekuatan dan kelemahan 

internal, serta peluang dan ancaman eksternal, 

perusahaan dapat merumuskan strategi yang lebih 

adaptif terhadap perubahan pasar dan perkembangan 

industri. Selain itu, hasil dari analisis ini dapat 

membantu perusahaan untuk menentukan kebijakan 

yang lebih terarah dan memastikan bahwa semua 

keputusan yang diambil selaras dengan tujuan jangka 

panjang yang ingin dicapai. Sebagai contoh, dalam 

konteks industri yang sedang berkembang, perusahaan 

dapat menggunakan hasil analisis SWOT untuk 

menyesuaikan strategi pemasaran, meningkatkan 

hubungan dengan konsumen, serta berinovasi agar 

tetap relevan dan bersaing di pasar global. 

Secara keseluruhan, analisis SWOT menawarkan 

panduan yang komprehensif untuk membantu 

perusahaan dalam merumuskan strategi yang tidak 

hanya efisien, tetapi juga responsif terhadap tantangan 

dan peluang yang ada. Pendekatan ini sangat berguna 

dalam konteks bisnis yang kompleks dan dinamis, 

karena memberikan wawasan yang mendalam tentang 

berbagai faktor yang mempengaruhi keberhasilan 

perusahaan dalam jangka panjang. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif, di mana metode ini tidak melibatkan data 

numerik dalam pengumpulan data, melainkan 

memberikan interpretasi terhadap hasil yang 

diperoleh. Pendekatan kualitatif dipilih untuk 

mendalami fenomena secara mendalam dan 

memberikan gambaran yang lebih rinci mengenai isu 

yang diteliti, yaitu pengelolaan data industri melalui 

integrasi sistem. Penelitian ini dilakukan dengan 

metode analisis deskriptif, yang bertujuan untuk 

menyajikan hasil dalam bentuk narasi dan penjelasan 

terkait fenomena yang diteliti. Melalui pendekatan ini, 

penulis berusaha untuk menggambarkan dan 

menganalisis proses serta dampak integrasi data antara 

OSS dan SIINas dengan penerapan sistem Single Sign-

On (SSO) terhadap pengelolaan industri di Jawa 

Timur. 

Penelitian ini berfokus pada upaya untuk 

meningkatkan efektivitas pengelolaan industri di Jawa 

Timur melalui integrasi data antara OSS dan SIINas. 

Dalam konteks ini, SSO diterapkan sebagai solusi 

untuk menyederhanakan proses pengelolaan data 

industri, mendorong interoperabilitas antara kedua 

platform, dan meningkatkan efisiensi akses bagi 

pemerintah serta pelaku industri. Integrasi data ini 

diharapkan dapat mengurangi duplikasi pekerjaan, 

mempercepat proses perizinan dan pelaporan, serta 

meningkatkan transparansi dalam pengelolaan data 

industri. Analisis dilakukan menggunakan metode 

SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, Threat), 

yang digunakan untuk mengidentifikasi kekuatan, 

kelemahan, peluang, dan ancaman dalam proses 

integrasi data antara OSS dan SIINas. Analisis ini 

bertujuan untuk memberikan pemahaman lebih dalam 

tentang potensi dan tantangan yang dihadapi dalam 

penerapan SSO dan sistem terintegrasi ini. 
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Kekuatan (Strength) yang teridentifikasi 

mencakup peningkatan transparansi, pengelolaan data 

secara lebih terpusat, serta kemudahan akses data bagi 

pengguna yang memiliki otorisasi. Kelemahan 

(Weakness) yang ditemukan mencakup tantangan 

teknis terkait infrastruktur sistem yang ada dan 

keterbatasan sumber daya manusia yang terlatih dalam 

menggunakan sistem baru. Peluang (Opportunity) 

yang ada antara lain peningkatan kolaborasi antara 

pemerintah dan pelaku industri melalui platform yang 

lebih efisien, serta potensi pengembangan lebih lanjut 

dalam meningkatkan sistem yang ada. Ancaman 

(Threat) yang mungkin timbul antara lain masalah 

keamanan data dan resistensi terhadap perubahan dari 

pengguna yang terbiasa dengan sistem yang terpisah. 

Analisis ini bertujuan untuk merumuskan strategi yang 

dapat mengatasi hambatan yang muncul dan 

memaksimalkan potensi integrasi sistem yang sedang 

diterapkan. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 

berasal dari observasi dan wawancara. Kedua metode 

ini dipilih karena mampu memberikan informasi yang 

lebih kaya dan mendalam mengenai pengalaman 

langsung pelaku usaha industri dalam menggunakan 

kedua platform tersebut: 

 

3.1. Observasi 

Observasi adalah metode pengumpulan data 

yang dilakukan melalui pengamatan langsung 

terhadap objek penelitian, dalam hal ini kegiatan 

sosialisasi mengenai SIINas yang diadakan oleh Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jawa Timur. 

Kegiatan sosialisasi ini dihadiri oleh beberapa pelaku 

usaha industri yang berpartisipasi untuk mendapatkan 

informasi lebih lanjut mengenai sistem perizinan dan 

pelaporan yang menggunakan dua platform terpisah: 

OSS dan SIINas. Dalam kegiatan ini, pelaku usaha 

memiliki kesempatan untuk bertanya dan berdiskusi 

mengenai berbagai kendala yang mereka hadapi dalam 

menggunakan kedua sistem tersebut. 

Dalam observasi ini, penulis mengamati 

langsung keluh kesah para pelaku usaha industri 

terkait proses perizinan dan pelaporan yang mereka 

lakukan. Salah satu isu utama yang mereka hadapi 

adalah kebutuhan untuk melakukan login dua kali 

untuk mengakses kedua platform yang berbeda, yang 

dirasa sangat merepotkan dan menghambat efisiensi 

kerja mereka. Selain itu, banyak pelaku usaha yang 

menyampaikan harapan mereka terhadap penerapan 

sistem yang lebih terintegrasi, di mana mereka cukup 

login sekali untuk dapat mengakses kedua sistem 

tersebut secara bersamaan.. 

 

3.2. Wawancara 

Wawancara merupakan metode pengumpulan 

data yang dilakukan dengan berkomunikasi langsung 

dengan narasumber yang relevan, untuk menggali 

informasi lebih lanjut mengenai pengalaman dan 

kendala yang dihadapi dalam penggunaan sistem OSS 

dan SIINas. Dalam penelitian ini, wawancara 

dilakukan dengan Bapak Ahmad, seorang pelaku 

usaha industri produk roti dan kue, yang memiliki 

pengalaman langsung dalam menjalankan proses 

perizinan dan pelaporan menggunakan kedua sistem 

tersebut. 

Wawancara ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

kesulitan yang dihadapi pelaku usaha dalam 

menggunakan OSS dan SIINas, serta untuk menggali 

pemikiran mereka tentang bagaimana sistem yang 

lebih terintegrasi dapat meningkatkan efisiensi. Bapak 

Ahmad mengungkapkan bahwa salah satu masalah 

utama yang beliau hadapi adalah harus melakukan 

login dua kali untuk mengakses kedua sistem yang 

berbeda, yang mengganggu kelancaran proses 

perizinan dan pelaporan. Selain itu, beliau juga 

menyarankan penerapan sistem yang lebih sederhana 

dan terintegrasi, yang memungkinkan akses ke kedua 

sistem hanya dengan satu kali login. 

Melalui wawancara ini, penulis memperoleh 

informasi yang sangat berharga mengenai tantangan 

praktis yang dihadapi oleh pelaku usaha di lapangan, 

serta kebutuhan mereka terhadap sistem yang lebih 

efisien dan mudah digunakan. Wawancara ini 

memberikan gambaran mengenai kendala-kendala 

yang ada, serta menjadi dasar dalam merumuskan 

rekomendasi untuk pengembangan sistem yang lebih 

efektif. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil Wawancara 

Bapak Ahmad, seorang pelaku usaha kecil di 

sektor industri roti dan kue, mengungkapkan berbagai 

kesulitan yang dihadapinya dalam menjalani proses 

perizinan dan pelaporan menggunakan sistem OSS dan 

SIINas. Salah satu kendala utama yang beliau alami 

adalah ketidakterintegrasian antara kedua sistem 

tersebut, yang menyebabkan beliau harus login dua 

kali pada dua platform yang berbeda. Hal ini 

memperburuk beban administratif, menghabiskan 

banyak waktu, dan membuat proses lebih rumit. Beliau 

juga menyebutkan bahwa banyak pelaku usaha di 

sektor industri, khususnya yang tidak terbiasa dengan 

teknologi, merasa kesulitan menggunakan sistem 

digital seperti OSS dan SIINas. Oleh karena itu, beliau 

menginginkan adanya sistem Single Sign-On (SSO) 

yang memungkinkan pelaku usaha hanya perlu login 

sekali untuk mengakses kedua platform tersebut 

dengan lebih mudah. 

Bapak Ahmad juga menyoroti pentingnya 

pelatihan digital bagi pelaku usaha yang kurang melek 

teknologi dan menyarankan agar pemerintah 

menyediakan panduan yang mudah dipahami, serta 

memastikan ketersediaan akses internet yang stabil di 

daerah-daerah terpencil. Hal ini akan sangat 

membantu pelaku usaha agar tidak tertinggal dalam 

memanfaatkan sistem digital yang ada. 

Berdasarkan wawancara dengan pelaku usaha, 

terutama yang tidak terbiasa dengan teknologi, 

disimpulkan bahwa penerapan sistem Single Sign-On 

(SSO) akan sangat membantu dalam 
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menyederhanakan proses perizinan dan pelaporan. 

Namun, untuk mengimplementasikan sistem ini, perlu 

ada perhatian khusus terhadap pelaku usaha yang 

gaptek dengan menyediakan pelatihan dan 

pendampingan yang memadai. Selain itu, 

pengembangan infrastruktur internet, penyediaan 

perangkat digital, dan jaminan keamanan data menjadi 

faktor kunci dalam keberhasilan implementasi SSO di 

sektor industri, terutama di daerah terpencil. 

 

Tabel 1. Matriks SWOT 
Strengths (Kekuatan) Weaknesses (Kelemahan) 

1. SSO mempermudah proses perizinan dan pelaporan data 

dengan satu login, mengurangi kerumitan teknis. 

1. Banyak pelaku usaha IKM memiliki keterbatasan dalam 

menggunakan teknologi digital secara mandiri. 

2. Sistem terintegrasi meningkatkan akurasi data dan 

menghindari pengisian data yang berulang. 

2. Kurangnya pelatihan dan panduan praktis membuat 

pelaku usaha kesulitan memahami alur OSS dan SIINas. 

3. Mendukung kebijakan digitalisasi pemerintah seperti 

SPBE dan Satu Data Indonesia. 

3. Infrastruktur internet di daerah terpencil belum memadai 

untuk mendukung penggunaan platform digital. 

4. Transparansi data membantu pemerintah dan pelaku 

usaha mengakses informasi secara lebih cepat. 

4. Investasi awal untuk pengembangan sistem SSO cukup 

besar dan memerlukan waktu implementasi yang lama. 

Opportunities (Peluang) Threats (Ancaman) 

1. Dukungan pemerintah terhadap transformasi digital 

memberikan peluang pengembangan sistem yang 

inklusif. 

1. Resistensi dari pelaku usaha yang tidak terbiasa dengan 

teknologi atau merasa terbebani oleh sistem baru. 

2. Potensi kolaborasi dengan sektor swasta dan perguruan 

tinggi untuk menyediakan pelatihan dan pendampingan. 

2. Risiko keamanan data meningkat akibat integrasi antar 

sistem jika tidak ada perlindungan yang optimal. 

3. Adopsi teknologi dapat meningkatkan efisiensi proses 

bisnis dan daya saing pelaku usaha di pasar global. 

3. Ketimpangan akses teknologi di daerah terpencil 

memperbesar kesenjangan antara pelaku usaha kota dan 

desa. 

4. Peningkatan transparansi sistem dapat menarik lebih 

banyak investor dan memperluas pasar industri. 

4. Kerumitan regulasi OSS dan SIINas berpotensi 

menghambat proses integrasi data yang mulus. 

Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa implementasi 

sistem Single Sign-On (SSO) memiliki berbagai 

kekuatan, seperti kemudahan akses, integrasi data 

yang lebih akurat, serta mendukung kebijakan 

digitalisasi pemerintah yang dapat mempercepat 

transformasi industri di Jawa Timur. Sistem ini juga 

meningkatkan transparansi dan akses informasi, yang 

bermanfaat bagi pemerintah dan pelaku usaha. Namun, 

beberapa kelemahan perlu diatasi, seperti keterbatasan 

kemampuan teknologi pelaku usaha IKM, kurangnya 

pelatihan dan panduan praktis, serta masalah 

infrastruktur yang belum memadai di daerah terpencil. 

Biaya pengembangan dan waktu implementasi yang 

panjang juga menjadi kendala. Di sisi peluang, 

dukungan pemerintah terhadap transformasi digital 

dan kolaborasi dengan sektor swasta serta perguruan 

tinggi membuka jalan bagi pengembangan sistem yang 

lebih inklusif. Penerapan teknologi ini juga dapat 

meningkatkan efisiensi dan daya saing pelaku usaha 

serta menarik investor. Meski demikian, ancaman 

seperti resistensi terhadap teknologi, risiko keamanan 

data yang meningkat akibat integrasi sistem, 

ketimpangan akses teknologi antar daerah, serta 

kerumitan regulasi dalam OSS dan SIINas perlu 

diwaspadai untuk memastikan kelancaran 

implementasi SSO. Untuk informasi lebih lengkap 

dapat dilihat sebagai berikut : 

 

4.2. Strengths (Kekuatan) 

a. Kemudahan Akses: Sistem Single Sign-On 

(SSO) mempermudah proses perizinan dan 

pelaporan data dengan memungkinkan pelaku 

usaha melakukan login sekali saja untuk 

mengakses berbagai layanan, mengurangi 

kerumitan teknis. 

b. Integrasi Data : Sistem terintegrasi meningkatkan 

akurasi data dan menghindari pengisian data 

yang berulang, mengurangi potensi kesalahan 

dan meningkatkan efisiensi operasional. 

c. Mendukung Kebijakan Digitalisasi Pemerintah: 

SSO mendukung kebijakan digitalisasi 

pemerintah, seperti Sistem Pemerintahan 

Berbasis Elektronik (SPBE) dan Satu Data 

Indonesia, yang dapat mempercepat transformasi 

digital di sektor industri. 

d. Transparansi dan Akses Informasi: Integrasi 

sistem yang lebih transparan memungkinkan 

pelaku usaha dan pemerintah untuk mengakses 

informasi dengan cepat dan akurat, 

meningkatkan pengambilan keputusan yang 

lebih baik dan lebih efisien. 

 

4.3. Weaknesses (Kelemahan) 

a. Keterbatasan Kemampuan Teknologi Pelaku 

Usaha: Banyak pelaku usaha, terutama dari 

sektor Industri Kecil dan Menengah (IKM), 

memiliki keterbatasan dalam menggunakan 

teknologi digital secara mandiri, sehingga 

mereka kesulitan untuk beradaptasi dengan 

sistem baru. 

b. Kurangnya Pelatihan dan Panduan Praktis: Tanpa 

pelatihan dan panduan yang jelas, pelaku usaha 

kesulitan memahami alur penggunaan sistem 

OSS dan SIINas, yang dapat menghambat adopsi 

teknologi digital secara optimal. 

c. Infrastruktur Terbatas di Daerah Terpencil: 

Keterbatasan infrastruktur internet di daerah 



JATI (Jurnal Mahasiswa Teknik Informatika) Vol. 9 No. 1, Februari 2025 

 

814 

terpencil menjadi hambatan utama bagi pelaku 

usaha di wilayah tersebut untuk mengakses dan 

memanfaatkan sistem digital secara efektif. 

d. Biaya Pengembangan dan Waktu Implementasi: 

Investasi awal yang cukup besar untuk 

pengembangan sistem SSO dan waktu yang 

diperlukan untuk implementasinya dapat menjadi 

kendala dalam mempercepat adopsi teknologi di 

kalangan pelaku usaha. 

 

4.4. Opportunities (Peluang) 

a. Dukungan Pemerintah terhadap Transformasi 

Digital: Pemerintah semakin fokus pada 

pengembangan dan penerapan sistem digital 

yang inklusif, membuka peluang untuk 

pengembangan lebih lanjut dari sistem SSO yang 

dapat menguntungkan seluruh pihak terkait. 

b. Kolaborasi dengan Sektor Swasta dan Perguruan 

Tinggi: Terdapat potensi besar untuk bekerja 

sama dengan sektor swasta dan perguruan tinggi 

dalam menyediakan pelatihan, pendampingan, 

serta pengembangan teknologi yang lebih sesuai 

dengan kebutuhan pelaku usaha, khususnya bagi 

pelaku usaha gaptek. 

c. Peningkatan Efisiensi dan Daya Saing: Adopsi 

teknologi seperti SSO dapat meningkatkan 

efisiensi operasional dan daya saing pelaku usaha 

di pasar global, dengan mempermudah proses 

administrasi dan mempercepat pengambilan 

keputusan. 

d. Peningkatan Transparansi yang Menarik 

Investor: Transparansi yang lebih tinggi dalam 

proses perizinan dan pelaporan dapat menarik 

lebih banyak investor, memperluas pasar 

industri, dan mendukung pertumbuhan ekonomi 

daerah. 

 

4.5. Threats (Ancaman) 

a. Resistensi terhadap Teknologi Baru: Sebagian 

pelaku usaha, khususnya yang tidak terbiasa 

dengan teknologi, mungkin merasa terbebani 

oleh sistem baru dan lebih memilih 

menggunakan cara lama, yang dapat 

menghambat implementasi SSO. 

b. Risiko Keamanan Data: Integrasi antar sistem 

dapat meningkatkan risiko kebocoran atau 

pelanggaran data jika sistem keamanan tidak 

dikelola dengan baik. Perlindungan data yang 

tidak optimal dapat menyebabkan 

ketidakpercayaan pengguna dan potensi kerugian 

besar. 

c. Ketimpangan Akses Teknologi di Daerah 

Terpencil: Ketidakmerataan infrastruktur 

teknologi antara daerah perkotaan dan pedesaan 

dapat memperburuk kesenjangan akses bagi 

pelaku usaha di daerah terpencil, yang 

menghalangi mereka untuk memanfaatkan 

sistem digital secara maksimal. 

d. Kerumitan Regulasi dan Proses Integrasi: 

Regulasi yang rumit dan prosedur administratif 

yang membebani dalam sistem OSS dan SIINas 

dapat menghambat kelancaran integrasi data dan 

penerapan sistem SSO, memperlambat adopsi 

dan pengembangan yang optimal. 

Berdasarkan hasil analisis SWOT, berikut ini 

adalah rekomendasi strategi yang dapat 

diimplementasikan untuk memaksimalkan manfaat 

sistem Single Sign-On (SSO) dalam meningkatkan 

efektivitas pengelolaan industri di Jawa Timur, 

khususnya bagi pelaku usaha IKM. Strategi ini 

bertujuan untuk memanfaatkan kekuatan sistem SSO, 

mengatasi kelemahan yang ada, memanfaatkan 

peluang yang tersedia, serta mengurangi ancaman 

yang mungkin muncul selama proses implementasi. 

Adapun rekomendasi Strategi Berdasarkan Matriks 

SWOT sebagai berikut: 

 

4.6. SO (Strengths-Opportunities): Memanfaatkan 

kekuatan untuk mengambil peluang 

a. Pelatihan Digital dan Pendampingan: 

Memanfaatkan kekuatan sistem SSO yang 

sederhana untuk menyediakan pelatihan rutin 

bagi pelaku usaha. Pelatihan ini dapat dilakukan 

secara online maupun offline, dengan 

menggunakan modul pelatihan berbasis video 

atau panduan tertulis yang mudah dipahami oleh 

pelaku usaha yang gaptek. 

b. Membangun Portal Terintegrasi: 

Mengembangkan portal informasi terintegrasi 

yang menyederhanakan proses perizinan dan 

pelaporan melalui sistem SSO. Portal ini harus 

dilengkapi dengan fitur tutorial interaktif, FAQ, 

dan chatbot yang dapat memandu pelaku usaha 

dalam menjalankan proses digital. 

 

4.7. ST (Strengths-Threats): Memanfaatkan 

kekuatan untuk mengatasi ancaman 

a. Keamanan Data: Sistem SSO harus dilengkapi 

dengan teknologi enkripsi yang kuat dan sistem 

pemulihan data yang dapat memastikan pelaku 

usaha merasa aman menggunakan platform 

tersebut. Pengembangan kebijakan keamanan 

data yang ketat akan mengurangi kekhawatiran 

pelaku usaha tentang potensi kebocoran data. 

b. Pendekatan Bertahap dalam Implementasi: 

Mengimplementasikan sistem SSO secara 

bertahap, dimulai dengan daerah atau sektor yang 

lebih siap dengan infrastruktur digital. Ini dapat 

membantu mengurangi resistensi dari pelaku 

usaha yang lebih konservatif. 

 

4.8. WO (Weaknesses-Opportunities): Mengatasi 

kelemahan untuk memanfaatkan peluang 

a. Penyediaan Akses Offline: Mengembangkan fitur 

offline bagi pelaku usaha yang tidak memiliki 

akses internet yang stabil. Fitur ini 

memungkinkan mereka untuk mengisi data 

secara lokal dan kemudian mengunggahnya saat 

koneksi tersedia. Ini akan mempermudah pelaku 
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usaha di daerah terpencil yang kesulitan dengan 

koneksi internet. 

b. Bantuan Teknologi untuk Pelaku Usaha: Untuk 

mengatasi keterbatasan teknologi, pemerintah 

dapat menyediakan perangkat seperti tablet atau 

smartphone dengan subsidi, yang akan 

membantu pelaku usaha kecil agar dapat 

mengakses sistem SSO dengan lebih mudah. 

 

4.9. WT (Weaknesses-Threats): Meminimalkan 

kelemahan dan menghindari ancaman 

a. Helpdesk Khusus untuk Pelaku Usaha Gaptek: 

Menyediakan layanan helpdesk yang bisa diakses 

oleh pelaku usaha yang mengalami kesulitan 

dalam menggunakan sistem SSO. Layanan ini 

bisa dilakukan baik secara online (chatbot, video 

call) maupun offline di kantor pemerintah daerah. 

b. Pendampingan dan Sosialisasi Sistem SSO: 

Melakukan sosialisasi tatap muka dengan pelaku 

usaha melalui seminar atau pelatihan langsung di 

daerah-daerah terpencil untuk menjelaskan 

manfaat dan cara menggunakan sistem SSO. Ini 

akan mengurangi ketidakpahaman dan 

membantu pelaku usaha memahami bagaimana 

sistem ini dapat mempercepat proses administrasi 

mereka. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan analisis SWOT, implementasi 

Single Sign-On (SSO) dapat meningkatkan efektivitas 

pengelolaan industri di Jawa Timur melalui integrasi 

data OSS dan SIINas dengan menyederhanakan proses 

login yang sebelumnya membutuhkan dua platform 

terpisah. Solusi ini sangat relevan bagi pelaku usaha 

yang kurang melek teknologi (gaptek), yang sering 

menghadapi tantangan signifikan dalam mengakses 

dan memanfaatkan sistem OSS dan SIINas. SSO 

menawarkan penyederhanaan akses, peningkatan 

efisiensi, dan transparansi data, tetapi keberhasilannya 

bergantung pada pendekatan yang inklusif, terutama 

bagi pelaku Industri Kecil dan Menengah (IKM) yang 

sering mengalami keterbatasan dalam keterampilan 

teknologi, infrastruktur, dan adaptasi terhadap 

perubahan.  

Pemerintah disarankan untuk menyelenggarakan 

pelatihan digital rutin bagi pelaku usaha gaptek dengan 

melibatkan komunitas lokal dan asosiasi industri, 

mengembangkan infrastruktur internet yang merata, 

menyediakan fitur offline access, dan menggencarkan 

kampanye kesadaran melalui media sosial, seminar, 

serta panduan multimedia. Sistem SSO juga harus 

dirancang dengan antarmuka intuitif, dilengkapi fitur 

helpdesk online dan offline, serta keamanan data yang 

kuat melalui enkripsi dan kebijakan backup system. 

Kolaborasi lintas sektor, melibatkan pemerintah 

daerah, sektor swasta, dan lembaga pendidikan, sangat 

penting, termasuk pemberian insentif bagi pelaku 

usaha yang mengadopsi teknologi. Implementasi SSO 

yang terintegrasi dengan OSS dan SIINas diharapkan 

tidak hanya mempermudah pengelolaan izin dan 

pelaporan, tetapi juga meningkatkan efisiensi industri, 

transparansi, serta daya saing Jawa Timur sebagai 

pusat industri nasional. Dukungan pemerintah, 

kolaborasi lintas sektor, dan pendekatan inklusif 

terhadap pelaku usaha gaptek menjadi kunci 

keberhasilan transformasi digital ini 
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